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A. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Peserta didik mampu memahami makna dan implementasi demokrasi serta tantangannya dalam 

konteks organisasi di sekolah keterkaitan antara kebebasan mengutarakan pendapat dengan 

kesetaraan, terletak pada pandangan bahwa semua kedudukan sama di mata hokum. 

2. Tujuan Khusus 

Peserta didik mampu : 

a. Berpartisipasi dalam menentukan pilihan dan mengambil keputusan untuk kepentingan 

bersama melalui proses bertukar pikiran secara cermat, terbuka, dan mandiri 

b. Memahami konsep hak dan kewajiban serta implikasinya 

c. Memahami tatacara pemilihan yamg demokratis, langsung, umum, bebas, dan rahasia 

d. Bertanggung jawab terhadap apa yang mereka suarakan dan ekspresikan, serta menganalisa 

dan mengevaluasi pemikiran dalam pengambilan keputusan 

e. Berinisiatif dalam melakukan suatau tindakan berdasarkan identifikasi masalah. 

B. Target Pencapaian 

Projek ini diharapkan dapat mengembangkan secara spesifik 3 dimensi Profil Pelajar Pancasila, 

yaitu : Bernalar Kritis, Mandiri, dan Berkebinekaan Global. 

C. Implementasi Tema 

Implementasi tema Suara Demokrasi kali ini kita wujudkan dalam event “Pemilihan Ketua 

OSIS” yang akan dilaksanakan pada tanggal 13 September 2023. 

D. Dimensi, Elemen, dan Sub-elemen 

No. Dimensi Elemen Sub-Elemen 

1 Mandiri Regulasi Diri 

Mempunyai standar dalam mengatur diri sendiri dan 

menjalankan kewajiban diri dengan tetap 

menghormati hak-hak orang lain. 

2 
Berkebinekaan 

Global 

Berkeadilan 

Sosial 

Memahami konsep hak dan kewajiban, serta 

implikasinya terhadap ekspresi dan perilakunya. Mulai 

mencari solusi untuk dilema terkait konsep hak dan 

kewajibannya. 



 

 

3 Bernalar Kritis 

Refleksi 

pemikiran dan 

proses berpikir 

Menjelaskan alasan untuk mendukung pemikirannya 

dan memikirkan pandangan yang mungkin berlawanan 

dengan pemikirannya dan mengubah pemikirannya jika 

diperlukan. 

 

E. Aktivitas 

Rencana Pelaksanaan projek sebagai berikut : 

Aktivitas 1 

Tujuan 
Peserta didik mampu mengenal konsep hak dan kewajiban bagi setiap individu 

dalam berdemokrasi 

Persiapan 
1. Pendidik menayangkan materi tentang hak dan kewajiban. 

2. Pendidik memberikan arahan untuk didiskusikan 

Pelaksanaan 

1. Pendidik membagi kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

2. Peserta didik berdiskusi terkait metari yang sudah di sampaikan 

3. Peserta didik menjabarkan terkait konsep hak dan kewajiban dalam 

berdemokrasi 

4. Peserta didik secara bergantian mempresentasikan hasil diskusi yang dilakukan 

5. Pendidik memberikan kesimpulan 

Tugas 
1. Peserta didik menulis hasil diskusi terkait konsep hak dan kewajiban dalam 

berdemokrasi 

 

Aktivitas 2 

Tujuan Peserta didik mampu mengenal tentang demokrasi 

Persiapan 
1. Pendidik menyiapkan materi tentang demokrasi 

2. Pendidik memberikan arahan untuk diskusi 

Pelaksanaan 

1. Pendidik menyampaikan materi tentang demokrasi 

2. Pendidik membagi kelompok terdiri atas 5-6 orang 

3. Peserta didik mendiskusikan pemahaman tentang demokrasi 

4. Pendidik memutarkan film proses demokrasi di sekolah 

5. Pendidik memberikan informasi terkait proses pemilihan ketua OSIS disekolah 

6. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi terkait demokrasi 



 

 

Tugas 1. Peserta didik menulis hasil diskusi terkait demokrasi 

 

Aktivitas 3 

Tujuan Peserta didik mampu mengenal budaya demokrasi disekolah 

Persiapan 
1. Pendidik menyiapkan materi tentang budaya demokrasi di sekolah 

2. Pendidik memberikan arahan untuk diskusi 

Pelaksanaan 

1. Pendidik menyampaikan materi tentang demokrasi 

2. Pendidik membagi kelompok terdiri atas 5-6 orang 

3. Peserta didik mendiskusikan pemahaman tentang budaya demokrasi disekolah 

4. Pendidik memutarkan film proses demokrasi di sekolah 

5. Pendidik memberikan penjelasan tentang tatacara pemilihan ketua OSIS 

disekolah 

6. Peserta didik mencari informasi di internet terkait tatacara pemilihan ketua OSIS 

di sekolah 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi terkait demokrasi 

Tugas 1. Peserta didik menulis hasil diskusi terkait demokrasi 

 

Aktivitas 4 

Tujuan Peserta didik mampu memahami proses demokrasi di Indonesia 

Persiapan 
1. Pendidik menyiapkan materi dan video tentang demokrasi di Indonesia 

2. Pendidik memberikan arahan untuk diskusi 

Pelaksanaan 

1. Pendidik menyampaikan materi tentang demokrasi di Indonesia 

2. Pendidik membagi kelompok terdiri atas 5-6 orang 

3. Peserta didik mendiskusikan pemahaman tentang demokrasi di Indonesia 

4. Pendidik memutarkan film proses pemilu di Indonesia 

5. Pendidik memberikan penjelasan tentang tatacara pemilu di Indonesia 

6. Peserta didik mencari informasi di internet terkait tatacara pemilu di Indonesia 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi terkait demokrasi 

Tugas 1. Peserta didik menulis hasil diskusi terkait demokrasi di Indonesia 

 



 

 

Aktivitas 5 

Tujuan Peserta didik mampu memahami cara membuat laporan/produk 

Persiapan 
1. Pendidik menyiapkan materi tentang laporan projek 

2. Pendidik memberikan arahan untuk diskusi 

Pelaksanaan 

1. Pendidik menyampaikan materi tentang pembuatan laporan/produk 

2. Pendidik membentuk kelompok terdiri dari 5-6 orang 

3. Peserta didik menyiapkan bahan untuk laporan/produk 

4. Peserta didik berkelompok membuat laporan/produk 

5. Pendidik memberikan arahan dalam proses pembuatan laporan/produk 

6. Peserta didik mempresentasikan hasil akhir laporan/produk tersebut 

  

Tugas 1. Peserta didik membuat laporan terkait projek tersebut 

 

F. Link Video Pendukung 

 Materi P3 : 

Lagu Profil Pelajar Pancasila : 

https://www.youtube.com/watch?v=QTjoG6A28Jk 

Gerak dan Lagu Dimensi Profil Pelajar Pancasila : 

https://www.youtube.com/watch?v=M1ul6ckHuDU 

 Materi Demokrasi : 

Proses Coblosan Ketua Osis : 

https://www.youtube.com/watch?v=oLC0rrUpiBA 

Materi Hak dan Kewajiban : 

https://www.youtube.com/watch?v=rqWGWoGXYLE 

Video Panduan Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilihan Serentak 2018 : 

https://www.youtube.com/watch?v=RpC8CoY3XtM 

Sistem Demokrasi dan Pemilu di Indonesia : 

https://www.youtube.com/watch?v=AIY5KVNcXIQ 

https://www.youtube.com/watch?v=QTjoG6A28Jk
https://www.youtube.com/watch?v=M1ul6ckHuDU
https://www.youtube.com/watch?v=oLC0rrUpiBA
https://www.youtube.com/watch?v=rqWGWoGXYLE
https://www.youtube.com/watch?v=RpC8CoY3XtM
https://www.youtube.com/watch?v=AIY5KVNcXIQ


 

 

G. Materi P3 dan Suara Demokrasi 

1. Pengertian Demokrasi 

Demokrasi adalah sistem pemerintahan di mana seluruh rakyatnya turut serta memerintah 

dengan perantaraan wakilnya. Demokrasi juga diartikan sebagai gagasan atau pandangan hidup 

yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga 

negara. 

Konsep demokrasi lahir dari Yunani kuno yang dipraktikkan dalam hidup bernegara antara Abad 

ke-4 Sebelum Masehi sampai dengan Abad ke-6 SM. Demokrasi memiliki beberapa prinsip, 

seperti persamaan hak, kebebasan berpendapat, kebebasan berekspresi, kebebasan berserikat, dan 

kebebasan beragama. 

 

Pelaksanaan demokrasi di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan, 

seperti politik uang, korupsi, dan ketidakadilan.  Oleh karena itu, pendidikan demokrasi dan 

partisipasi masyarakat dalam demokrasi sangat penting untuk memperkuat demokrasi di 

Indonesia. 

2. Sejarah Demokrasi di Indonesia 

Sejarah demokrasi di Indonesia mengalami dinamika yang cukup kompleks dan menjalani 

perkembangan yang sangat dinamis. 

Berikut adalah beberapa fase perkembangan demokrasi di Indonesia: 

 Demokrasi Parlementer (1945-1959) 

Pada fase ini, Indonesia resmi menjadi negara yang merdeka dan menerapkan sistem 

demokrasi parlementer. Sistem ini berlangsung hingga tahun 1959. 

 Demokrasi Terpimpin (1959-1965) 

Pada masa ini, sistem demokrasi berubah menjadi sistem demokrasi terpimpin. Sistem ini 

berlangsung hingga tahun 1965. 

 Demokrasi Pancasila pada Era Orde Baru (1966-1998) 

Pada masa ini, sistem demokrasi berubah menjadi sistem demokrasi Pancasila. Sistem ini 

berlangsung hingga tahun 1998. 

 Demokrasi Pasca Reformasi (1998-sekarang) 



 

 

Setelah jatuhnya Presiden Soeharto pada Mei 1998, Indonesia mengalami proses reformasi 

politik yang membuka peluang bagi perkembangan demokrasi. Pada masa ini, Indonesia 

menerapkan sistem demokrasi yang lebih terbuka dan partisipatif. 

Perkembangan demokrasi di Indonesia juga dipengaruhi oleh sejarah dan politik perkembangan 

demokrasi di Indonesia, mulai dari pengertian dan konsepsi demokrasi menurut para tokoh dan 

founding fathers Kemerdekaan Indonesia, terutama Mohammad Hatta, dan Soetan Sjahrir. Selain 

itu, gotong royong dan rasa kekeluargaan menjadi pangkal dari demokrasi Pancasila 

3. Fungsi dan Peran Demokrasi di Indonesia 

Berikut adalah fungsi dan peran demokrasi di Indonesia secara singkat: 

 Mewujudkan kedaulatan rakyat 

 Menjamin hak asasi manusia 

 Mendorong akuntabilitas pemerintah 

 Melindungi keanekaragaman dan pluralisme 

 Mendorong pembangunan ekonomi dan sosial 

 Menjaga stabilitas politik 

 Mendorong partisipasi masyarakat 

 Menjaga keseimbangan kekuasaan 

Fungsi dan peran demokrasi di Indonesia sangat penting dalam menjalankan sistem 

pemerintahan yang adil, partisipatif, dan berkeadilan. Perkembangan demokrasi di Indonesia 

mengalami dinamika yang cukup kompleks dan menjalani perkembangan yang sangat dinamis. 

Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk terus berpartisipasi aktif dalam menjaga dan 

memperkuat demokrasi di Indonesia. 

4. Budaya Demokrasi 

Pengertian budaya demokrasi adalah sebagai pola pikir, dan sikap warga masyarakat yang 

berdasarkan nilai-nilai kemerdekaan, persamaan dan juga persaudaraan antarmanusia dengan 

kerja sama, saling percaya, toleransi, dan kompromi. 

Secara etimologi, budaya demokrasi merupakan sikap dan kegiatan manusia yang mencerminkan 

nilai-nilai seperti seperti contohnya menghargai, kebersamaan, kebebasan, dan peraturan. 

5. Jenis-jenis budaya demokrasi  



 

 

Jenis-jenis budaya demokrasi terbagi menjadi dua, yaitu berdasarkan bentuk partisipasi rakyat 

dan segi ideologi. Berikut penjelasannya: 

a. Budaya demokrasi berdasarkan bentuk partisipasi rakyat 

Berdasarkan bentuk partisipasi rakyat, ada tiga macam demokrasi, yaitu:  

1) Demokrasi langsung 

Demokrasi langsung memiliki arti sebagai suatu sistem demokrasi yang bisa melibatkan 

seluruh rakyat secara langsung dalam membicarakan atau menyatakan sesuatu urusan 

negara (pembuatan kebijakan politik).  

Misalnya, referendum atau nama lainnya meminta pendapat seluruh rakyat atas persoalan-

persoalan yang mendasar dalam kehidupan bernegara, pelaksanaan pemilihan presiden dan 

wakil presiden serta wakil-wakil rakyat yang duduk di parlemen. 

2) Demokrasi tidak langsung (demokrasi perwakilan)  

Demokrasi tidak langsung memiliki arti yang sebagai suatu sistem demokrasi dalam 

menyalurkan aspirasi rakyat melalui wakil-wakilnya yang ada dalam DPR.  

Dalam hal ini rakyat tidak terlibat secara langsung dalam pembuatan keputusan politik, 

tetapi didelegasikan atau melimpahkan kekuasaannya kepada orang-orang yang dipilih 

melalui sebuah pemilu yang bebas, jujur, dan adil. 

3) Demokrasi campuran 

Demokrasi campuran yaitu suatu sistem demokrasi gabungan antara demokrasi langsung 

dan demokrasi perwakilan. Contotyan, rakyat memilih wakilnya di DPRD kemudian wakil 

itu dikontrol oleh rakyat dengan sistem referendum. 

b. Budaya demokrasi berdasarkan segi ideology 

Berdasarkan segi ideologi, ada dua macam demokrasi, yaitu: 

1) Demokrasi konstitusional  

Demokrasi konstitusional adalah demokrasi yang mencerminkan suatu kekuasaan 

pemerintahan yang terbatas dan tidak banyak campur tangan serta tidak bertindak sewenang-

wenang terhadap warga negaranya. Kekuasaan pemerintahan ini dibatasi oleh konstitusi.  

Demokrasi konstitusional dianut oleh negara-negara Eropa barat, Amerika serikat, India, 

Pakistan, Indonesia, Filipina, dan Singapura.  



 

 

2) Demokrasi rakyat 

Demokrasi rakyat (demokrasi proletar), yaitu memiliki pengertian sebagai sebuah demokrasi 

yang berlandaskan ajaran komunisme dan marxisme yang dikembangkan oleh Karl Marx dan 

Leninisme. Ciri yang menonjol dari demokrasi rakyat ini, ya itu tidak mengakui hak asasi 

warga negaranya. 

6. Prinsip-prinsip budaya demokrasi 

Ada beberapa prinsip budaya demokrasi secara umum yang harus kita ketahui, seperti berikut:  

 Adanya jaminan hak asasi manusia  

 Persamaan kedudukan di depan hukum agar tidak terjadi diskriminasi dan ketidakadilan.  

 Pengakuan hak politik, seperti berkumpul, berserikat, dan berpendapat.  

 Pemerintahan berdasarkan kehendak rakyat, adanya pengawasan terhadap pemerintah.  

 Pemilihan umum yang bebas, jujur, dan adil. 

7. Contoh-contoh budaya demokrasi  

Contoh-contoh budaya demokrasi dalam kehidupan sehari-hari, yakni:  

 Setiap warga negara bebas memilih agama yang ingin dianutnya dan menyebarkan ajaran 

kepada orang lain. Namun, orang tersebut tidak boleh memaksakan kehendak agar orang 

lain mengikuti agamanya.  

 Memilih pemimpin secara demokratis, seperti pemungutan suara untuk memilih ketua OSIS, 

RT, RW, dan sebagainya.  

 Memberikan pendapat dengan damai dan tertib. Misalnya mengangkat tangan terlebih 

dahulu dan tidak memotong pembicaraan orang lain 

8. Contoh Budaya Demokrasi Disekolah 

 Pemilihan organisasi sekolah dan kelas dengan musyawarah. 

 Pembagian tugas piket yang merata. 

 Interaksi dan komunikasi yang lancar antara guru, siswa, dan orang di lingkungan sekolah. 

 Ikut bergantian menjadi petugas upacara. 

 Menghadiri acara yang diadakan sekolah. 

 Ikut berpartispasi dalam OSIS. 

 Ikut serta dalam kegiatan politik di sekolah seperti pemilihan ketua OSIS, ketua kelas, 

maupun kegiatan yang lain yang relevan. 



 

 

 Memberikan usul, saran, dan pesan kepada pihak sekolah. 

 Menulis artikel, pendapat, opini di majalah dinding. 

 Hadir di sekolah tepat waktu. 

 Membayar SPP atau iuran wajib skolah. 

 Menghormati guru dan staf sekolah. 

 Menghargai pendapat yang diutarakan teman ketika sedang berdiskusi. 

 Mempersilakan teman untuk memberikan pendapat saat berdiskusi. 

 Aktif menyampaikan pendapat saat pembelajaran. 

 Menyampaikan kritik dan saran kepada Majelis Perwakilan Kelas demi kemajuan sekolah. 

 Mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. 

 Melaksanakan kewajiban di sekolah dengan penuh tanggung jawab. 

 Tidak membeda-bedakan teman dan guru. 

 Belajar dengan rajin dan mengerjakan tugas sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RANGKAIAN TAHAPAN PELAKSANAAN P5 

TEMA SUARA DEMOKRASI 

 

 

No. Program 
Bulan September 2023 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Perencanaan Projek                                                             

2 
Pelaksanaan Projek Dikelas 

(Materi Demokrasi) 
                                                            

3 
Pelaksanaan Projek Dikelas 

(Materi Produk) 
                                                            

4 Implementasi Suara Demokrasi                                                             

5 Pembuatan laporan/produk                                                             






























